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ABSTRAK 

 

Sengketa harta pusako tinggi sering terjadi disebabkan karena salah satu pihak merasa 

dirugikan kepentingannya atau merasa dirampas hak-haknya. Untuk menyelesaikan sengketa ini dapat 

ditempuh dengan jalur litigasi (pengadilan) atau nonlitigasi (luar pengadilan). Para pihak mempunyai 

kebebasan untuk memilih jalur mana yang akan ditempuh untuk menyelesaikan perkaranya. Untuk 

mengungkapkan masalah sengketa tanah pusako tinggi yang terjadi di Nagari Tiku Utara, Kecamatan 

Tanjung Mutiara, Kabupaten Agam. Sengketa ini menyangkut dengan tanah pusako tinggi, silsilah 

(ranji), serta sako (gelar adat), yang merupakan kedudukan seseorang dalam kaumnya, yang juga 

menentukan yang berhak dalam harta warisan ini. Untuk membahas penyelesaian sengketa tanah 

pusako tinggi di nagari tiku, maka penulis merumuskannya dalam dua permasalahan, yaitu: Apa yang 

menyebabkan terjadinya sengketa tanah pusako tinggi dinagari tiku, serta bagaimana penyelesaian 

sengketa tanah pusako tinggi di nagari tiku. Untuk menjawab permasalahan tentang penyebab utama 

sengketa tanah pusako tinggi yang menjadi harta warisan bagi salah satu suku tanjung ini, penulis 

berusaha untuk mendapatkan data dan informasi, baik lisan maupun tulisan yang merupakan dokumen-

dokumen yang menjadi sumber-sumber primer dan sekunder. Dalam pengumpulan data-data tersebut 

penulis menggunakan pendekatan yuridis empiris. Dalam penelitian yang penulis lakukan berdasarkan 

informasi-informasi dari studi lapangan, serta didukung oleh dokumen-dokumen yang penulis 

dapatkan, seperti surat perjanjian pinjam meminjam, silisilah (ranji) keturunan, surat pernyataan 

pengangkatan mamak kepala waris, serta putusan pengadilan. Penulis dapat menyimpulkan bahwa 

sengketa tanah pusako tinggi yang terjadi di nagari tiku ini, disebabkan pertama tidak jelasnya ranji 

keturunan suatu kaum, yang kedua dalam melakukan transaksi mengenai tanah pada waktu lampau 

belum membiasakan secara tertulis, apalagi yang berhubungan dengan perjanjian pinjam pakai dalam 

suatu kaum. Dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu sengketa Harta pusako tinggi antar anggota 

kaum dan antar kaum, proses penyelesaian diluar pengadilan dilakukan mulai dari tingkat kaum 

dengan cara negosiasi atau musyawarah oleh ninik mamak, jika tidak tercapai kata sepakat maka 

dilanjutkan ke tingkat suku yang diselesaikan oleh “urang barampek dalam kampuang” (orang 

berempat dalam kampung) yang terdiri dari Imam, Katik, Panghulu, Urang Tuo. Jika tidak terjadi 

mufakat maka dilanjutkan ke KAN serta termasuk didalamnya “urang barampek dalam kampuang” 

dari pihak yang bersengketa. Jika tidak tercapai juga kata sepakat maka dapat diajukan ke Pengadilan 

Negeri, Pengadilan Tinggi, dan Mahkamah Agung. 
 

 


